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Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakangegjpendidikan
tambahan yang dapat diambil bagi lulusan sarjapnaaki jurusan akuntansi
yang ingin mendapat gelar akuntan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis agandapatkan bukti secara
empiris mengenai pengaruh motivasi kualitas, metilkarir dan motivasi
ekonomi terhadap minat mahasiswa akuntansi untuigikeati Pendidikan
Profesi Akuntansi. Hipotesis yang diajukan (1) Adagaruh positif dari motivasi
kualitas terhadap minat mahasiswa akuntansi unengriuti PPAK, (2) Ada
pengaruh positif dari motivasi karir terhadap mimathasiswa akuntansi untuk
mengikuti PPAK, dan (3) Ada pengaruh positif daotivasi ekonomi terhadap
minat mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

Penelitian ini menggunakan 200 mahasiswa akung&hseguler
Universitas atau Perguruan Tinggi baik negeri mawgwiasta di Kota Bandar
Lampung yang masih aktif sampai tahun akademik /2009 atau sebelumnya
sebagai responden. Sampel diperoleh senaidental sampling. Data penelitian
diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan selgajdtanalisis dengan
Sructural Equation Model (SEM).

Hasil penelitian adalah (1) Hipotesis pertaditarima karenaada
pengaruh positif dan signifikan dari motivasi ktediterhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAKk, (2) Hipotesis kediterima karenaada
pengaruh positif dan signifikan dari motivasi kaeérhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAKk, dan (3) Hipotestdaditolak karenatidak
ada pengaruh positif dan signifikan dari motivdsireomi terhadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAK.

Kata kunci:  motivasi kualitas, motivasi karir, ma@si ekonomi, minat
mengikuti PPAK, mahasiswa akuntansi.
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Accounting Professional Education (PPAK) is an adidal education may
be taken for graduate degree in economics majamiagcounting who want to
get a degree accountant.

This research purpose to analyze in order to olatapirical evidence
about the effect of the quality of motivation, arenotivation and economic
motivations for accounting students to take inteire®rofessional Accounting
Education. The hypothesis (1) There is a positifeceof motivation on the
quality of accounting students 'interest to follBRAK, (2) There is a positive
effect of motivation on student interest accountiageer to follow PPAK, and (3)
There is a positive effect of the economic motimatof the students' interest
accounting for follow PPAK.

This research conducted 200 regular S1 Universitpanting students or
the universities, both public and private, in titg of Bandar Lampung is still
active until the academic year 2009/2010 or eaalsea respondent. Samples
obtained by incidental sampling. Data were obtausdg a questionnaire and
then analyzed by Structural Equation Model (SEM).

The results of the research are (1) The first Hygsis wasicceptedas a
positive and significant effect of motivation orethuality of accounting students'
interest to follow PPAK, (2) The second hypothésecceptedbecause there is a
positive and significant effect of motivation omidént interest accounting career
to follow PPAK, and (3) the third hypothesis wapgected because there was no
positive and significant effect of economic motigas for interest in accounting
students to follow PPAK.

Key words:  motivational quality, career motivatspeconomic motivations,
interests follow PPAKk, accounting students.



1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan Profesi Akuntansi (PPAk) merupakan jgjaendidikan tambahan
yang dapat diambil bagi lulusan sarjana ekononuigain akuntansi yang ingin
mendapat gelar akuntan. Pendidikan Profesi Akuntandahulunya adalah di
monopoli oleh Universitas atau Perguruan Tinggi éfetgrtentu yang diberi hak
istimewa oleh Departemen Pendidikan Nasional yasgsari atas Undang-
Undang No. 34 tahun 1954, yang menyatakan bahvea gklintan diberikan
kepada lulusan Perguruan Tinggi Negeri yang ditupgmerintah dan atau
Perguruan Tinggi Negeri atau Swasta yang mempuaygaat untuk

menghasilkan akuntan atas proses pendidikannya.

Alasan tersebut diatas kemudian menyebabkan oagrm@kuntan yaitu lkatan
Akuntansi Indonesia dan Departemen Pendidikan Makmelalui Dirjen Dikti
merasa perlu meninjau kembali peraturan yang betdakuk menghasilkan
akuntan yang professional. Melalui Surat Keputy&i€) Mendiknas
N0.179/U/2001 yang menyatakan bahwa lulusan saganarusan akuntansi
berkesempatan menempuh Pendidikan Profesi Akundapsrguruan tinggi
yang telah ditunjuk oleh Derektorat Jenderal PakdidTinggi, dan Surat
Keputusan Mendiknas No 180/2001 tentang pengangletaitia ahli persamaan
ijazah akuntan, serta ditandatangani Nota Kesepam@OU) pada tanggal 28
Maret 2002.

Penelitian ini mereplikasi dari beberapa pendliterdahulu mengenai pengaruh
motivasi terhadap minat mahasiswa mengikuti PP&kefimnya Widyastuti,

dkk (2004), telah meneliti pengaruh motivasi tedmchinat mahasiswa akuntansi
untuk mengikuti (PPAK) di enam perguruan tinggiyalPN, STIE YKPN, Ull,
UAJY, Sanata Dharma, dan UGM. Hasil penelitian Vdgtyti, dkk (2004), ini
menunjukkan ada pengaruh motivasi karir terhadagatmahasiswa untuk
mengikuti PPAk, sedangkan motivasi kualitas danivaet ekonomi tidak

memiliki pengaruh terhadap minat mahasiswa untukgiketi PPAK.



Benny dan Yuskar (2006), meneliti pengaruh motit@siadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti pendidikan profesi akastadi Kota Padang. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa motivasi kualit@s ehotivasi karir memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap minat mahasiswakumengikuti PPAK.
Sedangkan motivasi ekonomi tidak berpengaruh skgmfterhadap minat
mahasiswa untuk mengikuti PPAK.

R Gultom (2007), telah meneliti pengaruh motivaslikas, motivasi ekonomi
dan motivasi karir terhadap minat mahasiswa untekgikuti PPAk di
Universitas Indonesia dan Universitas Gajah MadasilHbenulisan R Gultom
(2007), ini menunjukkan bahwa keinginan untuk tetgbih jauh dalam bidang
akuntansi dengan mengikuti PPAk setidaknya didadain niat meningkatkan
kualitas, memperbaiki keadaan secara finansiapgamgkatan karir kepada

yang lebih balik.

Berdasarkan fenomena tersebut diatas maka peerbsik untuk mengadakan
penelitian mengenaiPengaruh Motivasi Terhadap Minat Mahasiswa
Akuntansi untuk Mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi: Studi pada
Mahasiswa Akuntansi.”

1.2 Rumusan Masalah

1. Adakah pengaruh motivasi kualitas terhadap mindtasiswa akuntansi untuk
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi?

2. Adakah pengaruh motivasi karir terhadap minahasiswa akuntansi untuk
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi?

3. Adakah pengaruh motivasi ekonomi terhadap mmratasiswa akuntansi untuk
mengikuti Pendidikan Profesi Akuntansi?

1.3 Batasan Penelitian

Dalam penelitian ini penulis memiliki batasan péral yaitu pada mahasiswa
akuntansi S1 reguler Universitas atau Perguruamgdrliftaik negeri maupun
swasta di Kota Bandar Lampung yang terdiri dariiversitas Lampung, IBI

Darmajaya, Universitas Bandar Lampung, Perguruarggdii Umitra Lampung,



dan Prasetya Mandiri A2L & STIE Lampung, yang maaktif sampai tahun
akademik 2009/2010 atau sebelumnya.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraiksiisanya, maka penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis untuk mendapatkaii secara empiris
mengenai pengaruh motivasi kualitas, motivasi kgaimr motivasi ekonomi
terhadap minat atau keinginan mahasiswa akuntangsk unengikuti Pendidikan
Profesi akuntansi.

1.3.2Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikagukean sebagai berikut:
Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh motikasiitas, motivasi karir
dan motivasi ekonomi terhadap minat atau keingmahasiswa akuntansi untuk
mengikuti Pendidikan Profesi akuntansi. Serta ndérigahan referensi ilmiah

bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitsenis maupun penelitian yang
lebih luas.

2. LANDASAN TEORI, RERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Teori Kebutuhan dan Kepuasan

Teori ini merupakan bagian dari teori motivasi yatgembangkan oleh Maslow.
Maslow menjelaskan bahwa setiap individu mempubgeaneka ragam
kebutuhan yang dapat mempengaruhi perilaku mefekdapat lima hierarki

akan kebutuhan manusia oleh Maslow (Lubis, 201@yya

1. Kebutuhan fisiologisghysiological needs), yaitu kebutuhan fisik, seperti
kebutuhan untuk memuaskan rasa lapar dan hausukelouakan perumahan,
pakaian, dan sebagainya.

2. Kebutuhan akan keamanasafety needs), yaitu kebutuhan akan keselamatan
dan perlindungan dari bahaya, ancaman, perampatsanpemecatan.

3. Kebutuhan sosiakgcial needs), yaitu kebutuhan akan rasa cinta dan kepuasan
dalam menjalin hubungan dengan orang lain, kebatakan kepuasan dan



perasaan memiliki serta diterima dalam suatu ketdnpasa kekeluargaan,
persahabatan dan kasih sayang.

4. Kebutuhan akan penghargaag¢em needs), yaitu kebutuhan akan setatus
atau kedudukan, kehormatan diri, reputasi, darngses

5. Kebutuhan akan aktualisasi diself actualization needs), yaitu kebutuhan
pemenuhan diri untuk menggunakan potensi ekspiesiash melakukan apa

yang paling sesuai dengan dirinya.

2.2 Motivasi

Motivasi (Lubis, 2010) adalah proses yang dimukighn defenisi fisiologis atau
psikologis yang mengerakkan perilaku atau dororygauy ditunjukkan untuk
tujuan insentif. Motivasi juga berkaitan dengarkeegubjektif yang terjadi
sepanjang proses ini. Motivasi adalah suatu kopsaping untuk perilaku
akuntan karena efektivitas organisasional berganpacla orang yang
membentuk sebagaimana karyawan mengharapkan ubertuk. Motivasi
adalah sesuatu yang timbul dari dalam diri sesgouatuk mencapai tujuan yang
dia inginkan.

Dimensi motivasi terdiri atas beberapa hal, tengagtpada tujuannya.
Widyaswati, dkk (2004), menjabarkan dimensi moiivasnjadi empat macam,
yaitu motivasi kualitas, motivasi karir, motivagiomomi, dan motivasi sosial.
Dimana bila dijabarkan motivasi kualitas adalahoggan yang timbul dari dalam
diri seseorang untuk memiliki dan meningkatkan kaslatau kemampuannya
dalam melaksanakan tugasnya dengan baik dan iotivasi karir adalah
dorongan yang timbul dari dalam diri seseorangluntaningkatkan kemampuan

pribadinya dalam rangka mencapai karir yang lebik Hari sebelumnya.

Dan motivasi ekonomi adalah dorongan yang timbulaklam diri seseorang
untuk meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangkuk mencapai
penghargaan finansial yang diinginkan. Sedangkagatepeneliti yang sama
juga yaitu Widyastuti, dkk (2004), terdapat variatetivasi sosial yang diartikan
sebagai suatu dorongan seseorang untuk melakukaumgpen dengan
tujuan/bernilai sosial, memperoleh pengakuan magpemghargaan dari

lingkungan dimana seseorang berada.



2.3 Minat

Minat adalah keinginan seseorang yang didorong keamgang kuat untuk
melakukan sesuatu. Menurut Sandjaja (2006), daaad (2011), minat
merupakan suatu kecenderungan yang menyebabkamagg®erusaha untuk
mencari ataupun mencoba aktivitasaktivitas dalatary tertentu. Minat juga
diartikan sebagai sikap positif terhadap aspekiabpgkungan. Selain itu, minat
juga merupakan kecenderungan yang tetap untuk nreatp@n dan menikmati

suatu aktivitas disertai dengan rasa senang.

Minat adalah suatu rasa dan suatu ketertarikan pzata hal atau aktitivitas,
tanpa ada yang menyuruh dan timbul tidak secaaatitila atau spontan, melaikan
timbul akibat partisipasi, pengetahuan dan kebmasa@meto (2001), dalam
Mahmud (2008). Minat menunjukkan seberapa kerasasg berani mencoba,
dan minat menunjukkan seberapa banyak upaya yagmgcdnakan seseorang
untuk dilakukan (Widyastuti, dkk, 2004).

2.4 Pendidikan Profesi Akuntansi

Pendidikan profesi akuntansi ini merupakan pendulitang dapat ditempuh
setelah seseorang menyelesaikan pendidikan pragtgorusan akuntansi.
Istilah profesi berasal dari bahasa Yunaniofessues berarti suatu kegiatan atau
pekerjaan yang dihubungkan dengan sumpah atauwgygi bersifat religius,
sehingga ada ikatan batin bagi seseorang yang rkepndfesi tersebut untuk
tidak melanggar dan memelihara kesucian profesmgsuruti nternational

Federation of Accountants dalam Benny dan Yuskar (2006).

Pendidikan profesi akuntansi ini dapat diselendgaraleh Universitas, Institusi
dan Sekolah tinggi setelah mendapat rekomendadiddamtuk membuka PPAk

yang memiliki landasan hukum penyelenggaraan péah profesi akuntansi.
2.4.1 PPA di Universitas Lampung

Di Provinsi Lampung, Fakultas Ekonomi dan Bisnigudrsitas Lampung adalah
baru satu-satunya Universitas yang menyelenggamRak ini. Lulusan
Pendidikan Profesi Akuntansi Universitas Lampungliarahkan untuk memiliki



kompetensi dan komitmen yang tinggi dalam menjaankofesi dibidang
akuntansi. Visi dari PPA Universitas Lampung inakath Menjadi lembaga yang
dapat menghasilkan akuntan-akuntan yang memilinkan teknis di dunia

praktik akuntansi.

Selanjutnya Misi dari PPA Universitas Lampung eridiri dari:

1. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam melaksapa&aes

pengauditan;

2. Meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam menyikbls&asus-kasus

perpajakan;

3. Meningkatkan kemampuan dalam pengambilan keputyesag tepat bagi

perusahaan.

Kurikulum dan silabus PPA sebagian besar berisikateri yang tidak atau
belum diberikan pada jenjang strata satu atau beapfkasi suatu konsep atau
teori. Penyusunan kurikulum dan silabus PPA jugenperhatikan kebutuhan-
kebutuhan pengguna jasa akuntan. Kurikulum dabwsl®@PA diharapkan
tidak statis, namun dapat terus berkembang sesugaa perubahan

lingkungan.

2.5 Model Penelitian

Motivasi

Motivasi Kualitas

Motivasi Karir

Minat mahasiswa
mengikuti PPAk

\f

Motivasi Ekonomi




2.6 Pengembangan Hipotesis
1. Pengaruh Motivasi Kualitas terhadap Minat Mengikuti Pendidikan

Profesi Akuntansi

Kualitas dianggap suatu hal yang paling pentingkkieteseorang akan memilih
atau memutuskan suatu hal, bahkan kualitas akajadigrertimbangan urutan
pertama, agar pilihan yang diambil tidak salah.|lKasakan menggambarkan
keahlian yang dimiliki seseorang dalam hal kinelfay pengetahuan, dan hasil

akhir dari kinerja yang telah dilakukannya.

Motivasi kualitas merupakan dorongan yang timblguahediri seseorang untuk
memiliki dan meningkatkan kualitas diri dan kemaipya dalam bidang yang
ditekuninya sehingga dapat melaksanakan tugas ddragla dan benar. Dengan
seseorang mempunyai motivasi kualitas yang tingddarakan timbul minat
untuk mengembangkan potensi yang ada dalam dir8sfaingga sumber daya
manusia akan meningkat sesuai dengan kualitasdiarggnkan (Mahmud,
2008).

Agoes (2004), menyatakan dalam standar uraudliting menegaskan bahwa
betapapun tingginya kemampuan seseorang dalamgsidang lain, termasuk
dalam bidang bisnis dan keuangan, ia tidak dapatenahi persayaratan yang
dimaksud dalam standauditing ini, jika tidak memeliki pendidikan serta
pengalaman memadai dalam bidanditing. Hal ini berarti bahwa seorang
akuntan dalam melaksanakan pemeriksaan sampatgiaapernyataan
pendapat, auditor harus senantiasa bertindak setsgang ahli dalam bidang

auditing atau pun akuntansi.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahetevasi kualitas adalah
merupakan keinginan dari dalam diri seseorang umtelakukan yang terbaik
agar lebih dipercaya dan dihargai orang lain kasstiap individu pasti akan
mengutamakan kualitas terlebih dahulu sebelum nifeatihu menetapkan suatu

hal. Berdasarkan uraian diatas makan dapat diajoiertesis sebagai berikut:



H1 : Ada pengaruh positif dari motivasi kualitas tehadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAK.

2. Pengaruh Motivasi Karir terhadap Minat Mengikuti Pe ndidikan Profesi

Akuntansi

Memiliki karir yang cemerlang adalah impian setisgang. Untuk memiliki karir
yang cemerlang tersebut seseorang harus meneikgikan yang kuat atau
motivasi agar dapat mewujudkan keinginan itu. Magikarir dapat diartikan
dorongan yang timbul dalam diri seseorang untuking&atkan kemampuan
pribadinya dalam rangka mencapai kedudukan, jabatan karir yang lebih baik
dari sebelumnya. Apabila seseorang mempunyai nsdtyaag tinggi untuk
meningkatkan karir, maka dari dirinya akan timbuhat untuk mewujudkan
keinginannya (Mahmud, 2008). Motivasi karir juggdt diartikan sebagai
keinginan yang kuat dari seseorang (ambisi) untekaapai karir yang baik dan

sesuai dengan harapan dan keinginan.

Profesi akuntan publik merupakan salah satu pilkeir yang banyak diminati
oleh mahasiswa akuntansi. Hal ini dibuktikan olehgditian Wijayanti (2000),
dalam Ariani (2004), dalam Benny dan Yuskar (2096hg menyatakan bahwa
mahasiswa akuntansi yang memilih karir sebagaitakupublik mengharapkan
gaji awal yang tinggi, memperoleh kesempatan bebkem yang lebih baik
dibandingkan dengan karir yang lain serta mempenoémgakuan atas prestasi

yang telah diraih.

Berdasarkan uraian diatas mengenai motivasi karnigylapat memicu seseorang
agar bertindak dengan kesungguhan agar dapat neeteap yang terbaik, maka

dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H2 : Ada pengaruh positif dari motivasi karir terhadap minat mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAK.



3. Pengaruh Motivasi Ekonomi terhadap Minat Mengikuti Pendidikan

Profesi Akuntansi
Penghasilan finansial yang baik merupakan haragauua orang ketika berkarir,
untuk mencapai penghasilan finansial tersebut sasganembutuhkan pekerjaan
yang baik misalnya bekerja sebagai akuntan, saperiurut penelitan Stole
(1976), dikutip Fitria (2004), dalam Benny dan Yask006), menyatakan
bahwa berkarir di Kantor Akuntan Publik (KAP) mealgan suatu karir yang
memberikan penghargaan secara finansial dan pengalbekerja yang
bervariasi. Berkarir di Kantor Akuntan Publik dapanghasilkan pendapatan
yang tinggi atau besar dibandingkan dengan penaiayaing diperoleh dari karir
yang lain. Pendapatan yang tinggi dan berkecukadatah dambaan setiap orang

bila didapat dengan pekerjaan yang diinginkan pula.

Menurut (Mahmud, 2008) Motivasi ekonomi adalah swhkirongan yang timbul
dari dalam diri seseorang untuk meningkatkan kenuamribadinya dalam
rangka untuk mencapai penghargaan finansial yangidkan. Apabila seseorang
mempunyai motivasi ekonomi yang tinggi dalam rangiencapai penghargaan
finansial, maka seseorang dengan sendirinya akdutiminat untuk mencapai
keinginannya. Secara umum penghargaan finansdifitatas penghargan
langsung dan tidak langsung.

Dari uraian mengenai motivasi ekonom tersebut gyfapat memicu seseorang
bertindak dengan baik agar mendapatkan penghdsitsial yang baik, maka
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Ada pengaruh positif dari motivasi ekonomi tehadap minat mahasiswa

akuntansi untuk mengikuti PPAK.

3. METODA PENELITIAN
3.1 Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswatakisnS1 reguler Universitas
atau Perguruan Tinggi baik negeri maupun swastati Bandar Lampung yang

masih aktif sampai tahun akademik 2009/2010 athelsmnya.



Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa aksindnreguler sebanyak 200
responden. Dengan ini diharapkan bahwa sampeldigumgpai peneliti dapat

mewakili pendapat dari mahasiswa yang lainnya.

Selanjutnya supaya sampel yang diambil refresépigpiulasi maka sampel
diperoleh dengan menggunakan teknik sampling yasgas. Pada penelitian ini

di gunakan teknik sampling insidental yang merupakagian dari teknik
nonprobability sampling, yang memberikan kelebihan dalam hal kemudahan dan
kepraktisan dalam memperoleh data sehingga merpbkuatiti dapat dengan

cepat bergerak dan efisien. Sampling insidentdbadaknik penentuan sampel
kerdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang skebedulan/insidental bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampeldigihndang orang yang

kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber datgiySuoo, 2011: 85).

3.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian inigdddéta primer. Data primer
dalam penelitian ini merupakan tanggapan dari red@o secara langsung untuk
mengukur mengenai motivasi kualitas, motivasirkaniotivasi ekonomi dan
minat mahasiswa untuk mengikuti PPAk. Data primediperoleh melalui

kuesioner.

3.3 Variabel Penelitian
Pada penelitian ini yang menjadi variabel deperatiaiah minat mahasiswa
untuk mengikuti PPAk. Sedangkan variabel indepenga adalah Motivasi

kualitas, motivasi karir, dan motivasi ekonomi.

3.4. Pengujian Kualitas Data

3.4.1 Uji Validitas

Validitas merupakan derajad ketepatan antara datay yerjadi pada obyek
penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oltelgi (Sugiyanto, 2011:
267). Menurut Rigdon dan Ferguson (1991), dan,DGH, Torkzadeh (1994),
dalam Wijanto (2008), suatu variabel dikatakan memygi validitas yang baik
terhadap konstuk atau variabel latennya, jika:



» Nilai t muatan faktornyal¢ading factors) lebih besar dari nilai kritis (atau
>1,96 atau untuk praktisny£), dan
» Muatan faktor standarnyaténdardized |oading factors) >0,70.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Menurut (Wijanto, 2008), Reliabilitas adalah kotesisi suatu pengukuran. Untuk
mengukur reliabilitas dalam SEM akan digunakaomposite reliability measure
(ukuran reliabilitas komposit) davariance extracted measure (ukuran ekstrak
varian). (Hair, dkk., 2007):
Variance Extracted =  Y'std.loading

N

Dimana N adalah banyaknya variabel teramati dadehpengukuran

yang menyatakan bahwa sebuah konstruk variabel om@yap reliabilitas yang
baik adalah jika:

« Nilai Construct Reliability (CR)-nya>0,70, dan

« Nilai Variance Extracted (VE)-nya>0,50.

3.5 Metode Analisis Data
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasammgsupakan proses transformasi
data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mdgahami dan

diinterpretasikan (Indrianto dan Supomo, 2002).

3.5.2 Structural Equation Model (SEM)
Menurut (Wijanto, 2008) analisis data dengan menglan paket program Lisrel
dapat disajikan dalam dua model yaitu model pengukdan model struktural,

yaitu:

1. Model Pengukuran\easurement Equations)
Model pengukuran yang paling umum dalam aplikasi$&ah model
pengukurarkon-generik, dimana setiap ukuran atau variabel teramati hanya

berhubungan dengan satu variabel laten, dan seavaai&si di antara variabel-



variabel teramati adalah sebagai akibat dari hudnirgtara variabel terramati
dan variabel laten.

Model pengukuran pada penelitian ini adalah:
e Model pengukuran untuk Y
Y=knte
*  Model pengukuran untuk X
X=,&E+0
2. Persamaan Strukturaht(uctural Equations)
Model struktural menggambarkan hubungan-hubungag gda diantara
variabel-variabel laten . Model struktural penalitini adalah:
n=pn+IE+{
Keterangan seluruh model:

n (eta) = m x llaten endogenous variables

& (ksi) = n X latent exogenous variables

{ (zeta) = m X latent errorsin equations

Y = p x bbserved indicator of n

X = g X Jobserved indicator of &

¢ (epsilon) = p x Ineasurement errorsfor Y

o (delta) = x Ineasurement errorsfor X

B (beta) = m X rooefficient matrix for latent endogenous
I (gamma) = m x poefficient matrix for latent exogenous

Ay (lamday) = p x neoefficient matrix relating y ton

A (lamda x) = q x neoefficient matrix relating x to &

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Data Penelitian

Penyebaran kuesioner kepada sampel yaitu mahaaiamsansi dilakukan
dengan cara peneliti mendistribusikan sendiri laresi tersebut langsung ke
mahasiswa akuntansi, selain itu peneliti menghubuonadpasiswa yang dikenal
secara pribadi untuk mendistibusikan kuesioner &@paahasiswa akuntansi di

universitas atau perguruan tinggi asalnya.



Berdasarkan tabel 1 (pada lampiran 1), dapat tlitiebwa kuesioner yang
disebar kepada responden berjumlah 200 eksempaké&bdnpar untuk setiap
universitas atau Perguruan tinggi). Data yang kdéinsbaanyak 200 kuesioner

dapat dianalisis atau diolah semua karena kuesiensrdengan lengkap.

Tabel 2 (pada lampiran 1) menunjukkan bahwa denficgsponden pada
penelitian ini terdiri dari 62 orang berjenis kelartaki-laki dan 138 orang
berjenis kelamin perempuan.Usia responden paddifjeeméni antara lain yang
berumur 20-22 tahun sebanyak 155 orang dan yangnoer23-25 orang
sebanyak 45 orang. Responden penelitian ini adaddiasiswa angkatan 2007
sebanyak 27 orang, angkatan 2008 sebanyak 98 deangngkatan 2009
sebanyak 75 orang. Dilihat dari pekerjaan orangesponden, yang bekerja
sebagai PNS/TNI/POLRI sebanyak 86 orang, wiraswésiaang, petani 29
orang, dan lain-lain sebanyak 15 orang. Pendajatang tua responden juga
beragam, yang pendapatannya Rp 500.000-1.000.080yak 9 orang, Rp
1.000.000-2.000.000 sebanyak 66 orang, Rp 2.008@mD.000 sebanyak 85
orang, Rp 3.000.000-4.000.000 sebanyak 29 oranrdah000.000-5.000.000
sebanyak 11 orang.

4.2 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas ini bertujuan untakengetahui apakah instrument
pada kuesioner valid atau sah dan reliabel. Variaogvasi kualitas yang terdiri
dari 10 item pernyataan yang valid dan reliabelyaehpernyataan yaitu X1, X6
dan X8 dimana 3 pernyataan ini yang memenuhi asdimsina didapatkan nilai
korelasi Guttman Split-Half Coefficient = 0,222 ilelbesar dari r tabel product
moment untula = 5% pada n = 17,5 dibagi dua dari n = 35. Vatiatmivasi
karir yang terdiri dari 10 item pernyataan yangdzdan reliabel ada 5 pernyataan
yaitu X12, X13, X15, X16 dan X18 dimana ke 5 petaga ini yang memenuhi
asumsi. Variabel motivasi ekonomi yang terdiri ddriitem pernyataan yang
valid dan reliabel ada 6 pernyataan yaitu X21, X223, X24, X25, dan X28
dimana ke 6 pernyataan ini yang memenuhi asumsiMaaibel minat mengikuti
PPAK yang terdiri dari 5 item pernyataan ada 3 yaegienuhi asumsi yaitu
Y1,Y4, dan Y5.



4.3 Hasil Uji Statistik Deskriptif

Setelah diketahui hasil validitas dan reliabiléatanjutnya dapat dilihat yang
berisi statistik deskriptif untuk menjelasakan ganain data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa nilai rata-rataeén), standar deviasi, median dan
mode/modusAnalisis ini bertujuan untuk menjelaskan nilaeraaita (nean) dan
standar deviasi, median dan mode/modus perbandargara variabel-variabel
independen (motivasi kualitas, motivasi karir dastisasi ekonomi) yang terdiri
dari indikator pernyataan dari masing-masing valisérhadap variabel dependen
(minat mengikuti PPAK).

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapa¢ldiskan bahwa variabel
independen yang terdiri dari motivasi kualitas, inai karir dan motivasi
ekonomi yang pada masing-masing variabel terdnidaitem pernyataan,
sedangkan variabel dependennya adalah minat meéngRAk yang terdiri dari 5
item pernyataan. Pada variabel idependen angkaseiy muncul
(mode/modus) adalah angka 3. Hal ini berarti dari 200 mahaaiakuntansi yang
menjadi responden kurang setuju dengan item pexaggiada motivasi kualitas,

motivasi karir dan motivasi ekonomi.

Sedangkan pada variabel dependen minat mengiki# BRgka yang sering
muncul (ode/modus) adalah angka 3. Hal ini berarti dari 200 mahaaisw
akuntansi yang menjadi responden kurang bermirtakumengikuti Pendidikan

Profesi Akuntansi.



4.4 Hasil Pengujian Hipotesis dan Pembahasan

Pengujian hipotesis pertama hingga ketiga digunakaiisisStructural Equation
Model (SEM). Hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut:

No Diagram Alur Estimasi Nilai-t Kesimpulan

1 | MMPPAK - MOTKUL 0,85 3,51 Signifikan ( Hipotesis 1
diterima)

2 | MMPPAK - MOTKAR 0,90 4,09 Signifikan ( Hipotesis 2
diterima)

3 | MMPPAK - MOTEK 0,86 1,62 Tidak Signifikan ( Hipotesis 3
ditolak )

Jadi Model Struktural untuk Keputusan Minat MengilRPAk adalah:
MMPPAK = 0.85MOTKUL + 0.90*MOTKAR + 0,86*MOTEK.

Dari tabel tersebut variabel motivasi kualitagairsignifikasinya adalah sebesar
3,51 yang berarti nilai t muatan faktornya lebilsdredari nilai kritis¥1,96 atau
untuk praktisny& 2). Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh pasatif
signifikan dari motivasi kualitas terhadap minathasiswa untuk mengikuti
PPAK. Hasil ini mendukung hipotesis petama (H1)gydiajukan. Hal ini dapat
disebabkan karena adanya motivasi atau dorongamdiiti mahasiswa untuk
meningkatkan kualitas diri dan kemampuan dalamngdgkuntansi sehingga
dapat melaksanakan dan menyelesaikan tugas deatandhl ini juga sesuai
dengan standar umum dalaomditing yang pertama yaitu audit harus dilakukan
oleh seseorang atau lebih yang memilki keahlianpgdatihan teknis yang cukup
sebagai auditor (Agoes, 2004: 30). Standar umuanualditing menyatakan
bahwa seorang auditor atau pun akuntan harus nkekuhlitas yang baik
sebelum sampai pada tahap pengambilan keputusahasgiekeputusan yang

diambil auditor tepat.



Hasil dari penelitian adanya pengaruh positif dgnikan dari motivasi kualitas
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mendffik ini sesui dengan
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Benny ¥askar, 2006, yang
menyatakan hal ini mungkin disebabkan karena prodg?RAKk ini sudah lebih
dikenal mahasiwa pada saat sekarang dibandingldmvpaktu penelitian
terdahulu melakukan penelitian ini dimana PPAK baulai dikenal oleh
mahasiswa. Selain itu adanya tuntutan trasparapsisa&r modal yang merupakan
salah satu prinsip daBood Corporate Governance (GCG) menjadi dorongan

bagi mahasiswa untuk meningkatkan kualitas diri kdemampuan.

Untuk variabel motivasi karir diketahui bahwa ngagnifikasinya adalah sebesar
4,09 yang berarti nilai t muatan faktornya lebilsdredari nilai kritis 1,96 atau
untuk praktisny& 2). Hasil ini mendukung hipotesis kedua (H2) ydiegukan.

Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positifglgnifikan dari motivasi

karir terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PRdtivasi karir ini
mempunyai pengaruh yang signifikan dan memilikairsignifikasi tertinggi yaitu
sebesar 4,09 bila dibandingkan dengan motivasitkgalan ekonomi. Hal ini
dapat disebabkan karena mahasiswa beranggapan baawkarir baik dan
semakin tinggi lebih penting yang pada akhirnyanak@nimbulkan efek pada
penghasilan atau finansial yang baik juga, sehimgg@pu memicu mahasiswa
untuk mengikuti PPAk agar dapat mencapai karirldatudukan yang lebih
tinggi, memperoleh kesempatan promosi jabatan danperoleh pengakuan atas
kerja keras atau prestasi yang dicapai, asumdidnkung oleh penelitian Benny
dan Yuskar, 2006 yang menyatakan bahwa hal inbdlsean karena mahasiswa
berganggapan bahwa karir yang semakin tinggi Ipeiiting sehingga mampu
mendorong mahasiswa untuk mengikuti PPAk agar dapatapai kedudukan
yang lebih tinggi dalam pekerjaannya, memperoleekgatan berkembang yang
lebih baik, membutuhkan lebih sedikit waktu untysrdmosikan serta

memperoleh pengakuan atas prestasi yang diraih.

Untuk variabel motivasi ekonomi diketahui bahwandignifikasinya adalah
sebesar 1,62 yang berarti nilai t muatan faktotalgén kecil dari nilai kritis

(>1,96 atau untuk praktisnya?). Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh



positif dan signifikan dari motivasi ekonomi terlgdninat mahasiswa untuk
mengikuti PPAk. Hasil ini tidak mendukung hipotesgdiga (H3) yang diajukan.
Hal ini dapat disebabkan karena faktor dalam dahasiswa yang tidak terdorong
untuk mendapatkan finansial atau ekonomi yang tjrigtapi lebih terdorong
untuk melakukan sesuatu yang disukai dan dimendritipada bila bekerja
hanya karena imbalan. Mungkin juga disebabkan lalbéanya untuk mengikuti
PPAK tidak jauh berbeda dari pada program pasgansafS2) sehingga
mahasiswa lebih tertarik ataupun berminat melaajugrogram pasca sarjana

(S2) setelah menyelesaikan pendidikan sarjana (S1).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Beday Yuskar, 2006 yang
menyatakan bahwa motivasi ekonomi tidak berpengseghra signifikan
terhadap minat mahasiswa akuntansi untuk mendifik. Benny dan Yuskar,
2006 menyatakan hal ini disebabkan karena ber#tdnilang lain memberikan

penghasilan yang tinggi atau lebih besar dari eddkarir sebagai akuntan.

5. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mer@engaruh Motivasi
terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi untuk Mengilk@ndidikan Profesi
Akuntansiyang telah disajikan pada bagian sebelumnya, magatdlitarik

beberapa simpulan:

1. Berdasarkan hasil dari pengujian dengan menggurfakactural Equation
Model (SEM) diketahui secara statistik ada pengaruhtipdsin signifikan
dari motivasi kualitas terhadap minat mahasiswmtdasi untuk mengikuti
PPAk. Dengamilai signifikasinya adalah sebesar 3,51 yang biendai t
muatan faktornya lebih besar dari nilai krittd (96 atau untuk praktisnya
2). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitiang/dilakukan oleh Benny
dan Yuskar (2006), R Gultom (2007), Mahmud (20d8) Ikbal (2011),
yang menyatakan bahwa motivasi kualitas memilikigaguh yang

signifikan terhadap minat mahasiswa akuntansi unmtakgikuti PPAK.



Hasil penelitian ini bertentangan dengan peneliy@amg dilakukan
Widyastuti, dkk (2004), yang menyatakan bahwa nagiikualitas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap minat makasakuntansi untuk
mengikuti PPAK.

. Berdasarkan hasil dari pengujian dengan menggurfakiactural Equation
Model (SEM) diketahui secara statistik ada pengaruhtipdsin signifikan
dari motivasi karir terhadap minat mahasiswa alsitantuk mengikuti
PPAK. Dengamilai signifikasinya adalah sebesar 4,09 yang liemaai t
muatan faktornya lebih besar dari nilai krit)d (96 atau untuk praktisnya
2). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitiang/dilakukan oleh
Widyastuti, dkk (2004), Benny dan Yuskar (2006rasari dan Fitriany
(2008), R Gultom (2007), dan Ikbal (2011), yang yeakan bahwa
motivasi karir memiliki pengaruh yang signifikamttadap minat
mahasiswa akuntansi untuk mengikuti PPAk. Hasikepgan ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan Mah{2d08), yang
menyatakan bahwa motivasi karir tidak berpengaegara signifikan
terhadap minat mahasiswa untuk mengikuti PPA.

. Berdasarkan hasil dari pengujian dengan menggurfakiactural Equation
Model (SEM) diketahui secara statistik tidak ada penggasitif dan
signifikan dari motivasi ekonomi terhadap minat asibwa akuntansi
untuk mengikuti PPAk. Denganilai signifikasinya adalah sebesar 1,62
yang berarti nilai t muatan faktornya lebih kealkidhilai kritis ¢1,96 atau
untuk praktisny& 2). Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitiang
dilakukan oleh Widyastuti, dkk (2004), Benny darskar (2006), dan
Lisnasari dan Fitriany (2008), yang menyatakan mamativasi ekonomi
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadamah mahasiswa
akuntansi untuk mengikuti PPAk. Hasil penelitiandartentangan dengan
penelitian yang dilakukan oleh R Gultom (2007), khatd (2008), dan
Ikbal (2011), yang menyatakan bahwa motivasi ekarmmrpengaruh
signifikan terhadap minat mahasiswa untuk mengiRetA.



5.2 Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat megaruhi hasil penelitian,

yaitu:

1. Landasan teori yang digunakan pada penelitianaiyeori kebutuhan dan
kepuasan oleh Maslow masih sangat lemah untukikifagebagai
landasan teori atau dasar logika, dikarenakan nfeedtim cukup untuk
mendukung dan menggambarkan hubungan antara Vatgienden
dengan variabel independen.

2. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini m&nkelemahan yaitu
dikarenakan teknik sampling yang digunakan adakhik sampling
insidental atau secara kebetulan sehingga dapateibaebkan sampel yang

digunakan menjadi bias.
5.3 Saran

Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa satak perbaikan penelitian

serupa di masa yang akan datang, yaitu:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan mencari atau guemakan landasan teori
yang tepat agar landasan teori yang digunakan lel@ahdan akurat.

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakankedampling yang tepat
agar sampel yang digunakan tidak terjadi bias.

3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumdgllpsi atau tempat

penelitian agar lebih luas dan hasilnya dapati&iriberfariasi.
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LAMPIRAN 1
Tabel 1 Sampel dan Tingkat Pengembalian

Universitas/Perguruan Jumlah Jumlah Jumlah Persentase
Tinggi Kuesioner | Kuesioner | Kuesioner (%)
dibaagikan | kembali yang
digunakan
Universitas Lampung 40 40 40 20%
Perguruan Tinggi Umitra 40 40 40 20%
Lampung
IBI Darmajaya 40 40 40 20%
Universitas Bandar Lampung 40 40 40 20%
Prasetya Mandiri A2L & 40 40 40 20%
STIE Lampung
Total 200 200 200 100%
Tabel 2 Demografi Responden
Keterangan Jumlah | Persentase
Jenis Kelamin
Laki-laki 62 31%
Perempuan 138 69%
Total 200 100%
Umur
20-22 Tahun 155 77,5%
23-25 Tahun 45 22,5%
Total 200 100%
Angkatan




2007 27 13,5%
2008 98 49%
2009 75 37,5%
Total 200 100%
Pekerjaan Orang Tua
Pegawai Negeri Sipil/TNI/POLRI 86 43%
Wiraswasta 70 35%
Tani 29 14,5%
Dan lain-lain 15 7,5%
Total 200 100%
Tingkat Penghasilan Orang Tua Per
Bulan (Rp)
500.000 — 1.000.000 9 4,5%
1.000.000 — 2.000.000 66 33%
2.000.000 — 3.000.000 85 42,5%
3.000.000 — 4.000.000 29 14,5%
4.000.000 — 5.000.000 11 5,5%
Total 200 100%
LAMPIRAN 2

KUESIONER PENELITIAN (Sumber: Kuesioner Widyastuti, dkk., 2004)

KUESIONER

PENGARUH MOTIVASI TERHADAP MINAT MAHASISWA
AKUNTANSI UNTUK MENGIKUTI PENDIDIKAN PROFESI
AKUNTANSI: STUDI PADA MAHASISWA AKUNTANSI

Responden yang terhormat,

Saya mohon kesediaan anda untuk memberikan wagkitageguna mengisi
kuesioner penelitian ini. Saya berharap anda mexfjalengan jujur dan terbuka,
sebab tidak ada jawaban yang benar atau salahnkeshaini adalah pendapat
anda sendiri. Sesuai dengan kode etik peneliteyra senjamin kerahasian
semua data. Atas kesediaan anda dalam mengisokeesni saya ucapkan
banyak terimakasih. Akhirnya saya ucapkan banyakadkasih atas partisipasi
anda.



Identitas Responden

Nama e e
Jenis Kelamin :L/P

Umur R r- 1V ¢!

Asal Universitas e
Angkatan

Pekerjaan Orang tua

Penghasilan Orang tua per bulan :

a) Rp 500.000,00 — Rp 1.000.000,00

b) Rp 1.000.000,00 — Rp 2.000.000,00
) Rp 2.000.000,00 — Rp 3.000.000,00
d) Rp 3.000.000,00 —Rp.4.000.000,00
e) Rp 4.000.000,00 — Rp 5.000.000,00

Petunjuk Pengisian

Pengisian daftar pernyataan ini dilakukan dengamifitejawaban yang sesuai
dengan pendapat saudara terhadap survey minatiswahgeserta Pendidikan
Profesi akuntansi (PPAK). Daftar pernyataan dilbagmjadi tiga bagian yakni
untuk masing-masing jenis motivasi dan diwakiligidtanyaan tiap motivasinya.
Berilah tanda silang (X) pada salah satu kolom yamip anggap tepat dengan
butir-butir isian sebagai berikut :

(2] 2] 3] 4] 5]

Keterangan ;

1 = Sangat Tidak Setuju
2 = Tidak Setuju

3 = Kurang Setuju

4 = Setuju

5 = Sangat Setuju

MINAT

Sebelum melanjutkan kepada pengisian kuesiondr labjut, responden harus



menjawab terlebih dahulu prihal minat mereka umhgngikuti PPAk melaui
butir pernyataan berikut yang juga dijawab denghingm jawaban berskala likert
1-5 berikut ini ;

1.Pendidikan Profesi Akuntansi dapat membantu peli@gan profesi
akuntansi.

(1] 2] 3] 4] 5]

2. Saya tertarik untuk mengikuti PPAK karena PPpatlaneningkatkan kualitas
calon akuntan.

(1] 2] 3] 4] 5]

3. Saya tertarik untuk mengikuti PPAK karena PPpatlanembantu kesuksesan
karir dalam profesi akuntansi.

(1] 2] 3] 4] 5]

4. Saya tertarik untuk mengikuti PPAk karena PPAupakan sarana untuk
mendapatkan pekerjaan yang memberikan pembaya@msfal yang besar.

(1] 2] 3] 4] 5]

5. Saya akan mengikuti Pendidikan Profesi Akuntaeslah studi selesai.

(1] 2] 3] 4] 5]

Keterangan ;

1 = Sangat Tidak Berminat
2 = Tidak Berminat

3 = Kurang Berminat

4 = Berminat

5 = Sangat Berminat

MOTIVASI KUALITAS

1. Untuk mendapatkan pengetahuan tentang isu-lsjakan dan peraturan
akuntansi terkini.



(1] 2] 3] 4] 5]

2. Untuk meningkatkan pengetahuan perpajakan dagepehnya tentang
keputusan keuangan dan manajerial.

(1] 2] 3] 4] 5]

3. Untuk meningkatkan pengetahuan organisasiomalidgkungan bisnis.

(1] 2] 3] 4] 5]

4. Untuk meningkatkan kemampuan anatisision making, dan program
solving.

(1] 2] 3] 4] 5]

5. Untuk meningkatkan keahlian dalam mengaplikaspengetahuan akuntansi
dapat memecahkan masalah-masalah riil dalam kedudsghari-hari.

(1] 2] 3] 4] 5]

6. Untuk meningkatkan kemampuan interpersonal,ridgamampuan bekerja
sama dalam kelompok.

(2] 2] 3] 4] 5]

7. Untuk meningkatkan pengetahuan dalam bidangrigzua

(1] 2] 3] 4] 5]

8. Untuk dapat meningkatkan kemampuan berkomunilakiverbal maupun
tertulis.

(2] 2] 3] 4] 5]

9. Untuk meningkatkan pengetahuan dalam akuntaasajamen seperti
penganggaran, penilaian kerja, dan sebagainya.

(2] 2] 3] 4] 5]




10. Untuk meningkatkan keahlian dalam praktek audit

(1] 2] 3] 4] 5]

MOTIVASI KARIR

1. Untuk meningkatkan kesempatan promosi jabatan.

(2] 2] 3] 4] 5]

2. Untuk mendapatkan pekerjaan yang sesuai deatmrblelakang pendidikan.

(1] 2] 3] 4] 5]

3. Untuk menyelesaikan beban pekerjaan yang dinedlengan baik.

(1] 2] 3] 4] 5]

4. Untuk mendapatkan prilaku profesional dari atasekan, dan bawahan di
lingkungan pekerjaan.

(1] 2] 3] 4] 5]
5. Untuk meningkatkan kemampuan berprestasi dakkar@man.

(1] 2] 3] 4] 5]
6. Untuk meningkatkan profesionalisme dan kebangtefadap profesi
akuntansi.

(1] 2] 3] 4] 5]

7. Untuk meningkatkan rasa tanggung jawab pekegatam kaitannya dengan
klien, rekan seprofesi, dan masyarakat secara umum.

(1] 2] 3] 4] 5]

8. Untuk memperluas akses dan jaringastwork) dengan dunia kerja.

(1] 2] 3] 4] 5]




9. Untuk mendapatkan pengetahuan yang berkaitagadeasu-isu di dunia kerja
di profesi akuntansi yang terkait.

(2] 2] 3] 4] 5]

10. Untuk mendapatkan pengetahuan yang berkaitagadeperan dan tanggung
jawab yang akan dimiliki ketika berada di tengalsyaaakat.

(1] 2] 3] 4] 5]

MOTIVASI EKONOMI

1. Untuk memperoleh pekerjaan dengan gaji jangk@pg yang besar.

(1] 2] 3] 4] 5]

2. Untuk memperoleh pekerjaan dengan fasilitas rdamaeperti mobil dan
rumah dinas.

(1] 2] 3] 4] 5]

3. Untuk mendapatkan pekerjaan yang memberikaargan keluarga.

(1] 2] 3] 4] 5]

4. Untuk mendapatkan pekerjaan yang memberikartagafpahan ( diluar gaji
pokok, seperti honor)

(1] 2] 3] 4] 5]

5. Untuk mendapatkan pekerjaan yang memberikankamagaji pada periode
tertentu.

(2] 2] 3] 4] 5]

6. Untuk mendapatkan pekerjaan dengarting salary atau gaji awal yang tinggi

(1] 2] 3] 4] 5]




7. Untuk dapat mendapatkan pekerjaan yang memibefidisdlitas opsi saham.

(1] 2] 3] 4] 5]

8. Untuk mendapatkan pekerjaan yang memiliki k&bijayang jelas dalam
pemberian gaji lembur.

(2] 2] 3] 4] 5]

9. Untuk mendapatkan pekerjaan yang memberikarrgmgdana pensiun.

(1] 2] 3] 4] 5]

10. Untuk mendapatkan pekerjaan yang memberikanshakhir tahun yang
besar.

(2] 2] 3] 4] 5]




